BAB Il
LANDASAN TEORI,

KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar

Istilah belajar sudah akrab dengan kehidupan kita sehari-hari.
Di masyarakat, kita menjupai penggunaan istilah belajar, seperti belajar
membaca, belajar bernyanyi, belajar berbicara, belajar matematika dan
lain-lain. Masih banyak penggunaan istilah belajar, bahkan termasuk
kegiatan belajar yang sifatnya lebih umum dan tidak mudah diamati,
seperti belajar hidup mandiri, belajar menghargai waktu, belajar

berumah tangga, belajar bermasyarakat dan sebagainya.

Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang
tanpa mengenal batas usia, dan berlangsung seumur hidup. Belajar
merupakan usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan

lingkungannya untuk merubah perilakunya.

17
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James O. Whittaker, merumuskan belajar sebagai proses dimana

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.*

Slameto merumuskan pengertian belajar sebagai suatu proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu

itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”

Cronbach memberikan definisi belajar” Learning is shown by a
change in behavior as aresult of experience.® Belajar sebagai suatu
aktivitas yang ditunjukan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil

dari pengalaman.

Dari definisis tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku, atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan,

meniru dan lain sebagainya.

Rahardi mengungkapkan hasil dari kegiatan belajar adalah

berupa perilaku yang relatif permanen pada diri orang yang belajar.

* Syaiful Bahri Jamaroh, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). h.
12

> Syaiful Bahri Jamaroh, Psikologi Belajar, h.13

® Sardiman A.M., Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2016), h. 20
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Tentu saja, perubahan yang diharapkan adalah perubahan ke arah yang
positif.” Jadi, sebagai pertanda seseorang telah melakukan proses
belajar adalah terjadinya perubahan perilaku pada diri orang tersebut.
Perubahan perilaku tersebut, misalnya dapat berupa dari tidak tahu
sama sekali menjadi samar-samar, dari kurang tahu menjadi mengerti,
dari tidak bisa menjadi terampil, dari anak pembangkang menjadi
penurut, dari pembohong menjadi jujur, dari kurang tagwa menjadi
lebih tagwa dan sebagainya. Jadi perubahan sebagai hasil kegiatan
belajar dapat berupa aspek kognitif, psikomotor maupun afektif. Dalam
proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang sangat
penting. Kegiatan mengajar akan bermakna apabila terjadi kegiatan
belajar murid. Sehingga penting sekali bagi setiap guru memahami
sebaik-baiknya tentang proses belajar murid, agar ia dapat memberikan
bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi
bagi murid. Menurut Sardiman, belajar merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.®

’Syaiful Bahri Jamaroh, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rheneka Putra
2006). h. 87
8Rusman, Manajemen Kurikulum, Rajawali Press (Jakarta: 2009), h. 147
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Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
dari itu, yakni mengalami. Selain itu dikatakan bahwa belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan

lingkungan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang
dikatakan seseorang telah belajar kalu sudah terdapat peruybahan
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan itu terjadi sebagai akibat dari
interaksi dengan lingkungannya, tidak karena pertumbuhan fisik atau
kedewasaan. Perubahan tersebut haruslah bersifat relatif permanen,

tahan lama, dan menetap.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, belajar dapat diartikan
sebagai suatu proses untuk mendapatkan perubahan pada diri seseorang
dalam berinteraksi dengan lingkungannya, sesuai dengan kemampuan
masing-masing, sehingga diperoleh pengetahuan baru yaitu dalam
bentuk penguasaan, penggunaan, maupun penilaian mengenai sikap dan
kecakapan yang merupakan perubahan atau peningkatan perolehan dari
berbagai keadaan  sebelumya. Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:
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1) Faktor individual (dari dalam diri seseorang) antara lain:
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan/intelijensi, latihan/ulangan,
motivasi, dan faktor pribadi/karakter individu.

2) Faktor sosial (dari luar individu) antara lain: faktor
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-
alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan
kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

b. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai oleh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang
diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes dan biasanya
diwujudkan dengan nilai atau angka- angka tertentu serta menyebabkan

terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun psikomo- torik.’

Dengan demikian hasil belajar adalah sejumlah kemampuan
yang diraih atau dicapai oleh siswa setelah melalui serangkaian proses
belajar. Belajar merupakan perubahan perilaku yang dituntut dalam
belajar sedikitnya mencakup tiga aspek yaitu : kognitif, efektif dan
psikomotorik. Oleh karenanya hasil belajar ini harus mencerminkan

sekurang-kurangnya tiga aspek tersebut.

’ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 250
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2. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber Belajar
Terdapat beberapa pengertian mengenai sumber belajar yang

dikemukakan oleh para praktisi pendidikan, yaitu sebagai berikut:

1) Sumber belajar adalah sekumpulan bahan atau situasi yang
diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan
siswa belajar sendiri secara individual.

2) Semua sumber yang dapat digunakan oleh pelajar baik secara
terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk memberikan
fasilitas belajar.*

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa sumber belajar
mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk membantu tiap orang
untuk belajar dan manampilkan kompetensinya. Sumber belajar
meliputi, pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar. Sumber belajar

adalah segala sesuatu dan dengan mana seseorang mempelajari sesuatu.

Selanjutnya, menurut AECT Sumber belajar dapat

dikelompokan menjadi dua yaitu:

9 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), h. 127
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1) Sumber belajar yang direncanakan (by design): semua sumber
belajar yang secara khusus telah dikembangkan sebagai
“komponen” system instruksional untuk memberikan fasilitas
belajar yang terarah dan bersifat formal.

2) Sumber belajar karena dimanfaatkan (by utilization): sumber-
sumber yang tidak secara khusus didisain untuk keperluan
pembelajaran namun dapar ditemukan, diaplikasikan dan
digunakan untuk keperluan belajar.**

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa sumber belajar
yang dirancang (learning resources by design) yaitu sumber belajar
yang memang sengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran. Contohnya
adalah: buku pelajaran, modul, program audio, transparansi (OHP).

Adapun sumber belajar sumber belajar yang sudah tersedia dan
tinggal dimanfaatkan (learning resources by utilization), yaitu sumber
belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk keperluan
pembelajaran, namun dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran. Seperti; pejabat pemerintah, tenaga ahli,
pemuka agama, olahragawan, kebun binatang, waduk, museum, situs

purbakala, film dokumenter, slide, sawah, terminal, stasiun, surat kabar,

1 Eveline Siregar dan Hartini Nara, h.128.
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siaran televisi, pasar tradisional dan modern serta masih banyak lagi

yang lain yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1
Jenis-jenis Sumber Belajar
SUMBER CONTOH
BELAJAR | PENCERTIAN "BrBESAIN [ DIMANFAATKAN
1. Pesan atau | Informasi yang | Bahan-bahan | Cerita rakyat,
Message harus disalurkan | Pelajaran dongeng, nasehat
oleh komponen
lain berbentuk
ide, fakta,
pengertian, data
2. Manusia Orang yang Guru, aktor, | Nara sumber, tokoh
atau menyimpan pemain tidak | agama, masyarakat,
People informasi, tidak | termasuk pimpinan lembaga,
termasuk orng | teknisi dan responden.
yang tim
menjalankan kurikulum,
fungsi pembicara
pengembangan
dan pengelolaan
sumber belajar.
3. Bahan atau | Sesuatu atau Transparansi, | Relif, candi, arca,
Material bisa disebut film, slides, | peralatan, teknik
softwere yang taperecorder,
mengandung buku gabar
pesan untuk
disamagidah
akhlakkan

melalui media
Sesuatu bisa
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4. Peralatan
atau Device

5. Teknik atau
Metode

6. Lingkungan
atau setting

disebut
hardwere, yang
menyalurkan
pesan untuk
disajikan yang
ada di dalam
softwere

Prosedur yang
disiapkan untuk
mempergunakan
bahan pelajaran,
peralatan,
situasi, dan
orang-orang
yang
menyampaikan
pesan

Situasi sekitar
dimana pesan
disalurkan

OHP,
proyektor,
TV, slide,
film, camera,
papan tulis

Ceramah,
diskusi,
sosiodrama,
smulasi,
kuliah,
belajar
mandiri

Ruang kelas,
studio,
perpustakaan,
aula,
laboratorium,
aoditorium

Gerneratator, mesin,
alat alat teknik,
mobil

Permainan,
sarasehan,
percakapan biasa.

Taman, kebun,
pasar, stasiun,
museum dll.

Tabel 1 : Dikutip dari Rusman (2009)
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Richarson mengemukakan pendapat terkait dengan pemanfaatan
alam sekitar dalam pembelajaran bahwa “Science necessarily begins in
the environment in which we live. Consequently the students study of
science should have this orientation”. Dari alam sekitar peserta didik
dapat dibimbing untuk mempelajari berbagai macam masalah
kehidupan. Akan tetapi pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber
belajar sangat tergantung pada guru. Ada tiga faktor yang dapat
mempengaruhi usaha pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar
yaitu (a) kemauan guru (b) kemampuan guru untuk dapat melihat alam
sekitar yang dapat digunakan untuk pembelajaran (c) kemampuan guru
untuk dapat menggunakan sumber alam sekitar dalam pembelajaran.

Jadi, begitu banyaknya sumber belajar yang ada di
sekitarsekolah yang semua itu dapat dimanfaatkan untuk keperluan
belajar. Sekali lagi, guru hanya merupakan salah satu dari sekian
banyak sumber belajar yang ada. Bahkan guru hanya salah satu sumber
belajar yang berupa orang, selain petugas perpustakaan, petugas
laboratorium, tokoh-tokoh masyarakat, tenaga ahli atau terampil, tokoh
agama, dan lain-lain. Oleh karena setiap anak merupakan individu yang

unik yang berbeda satu sama lain, maka kreatifitas guru dituntut untuk

2Brown Lewis, AV Instruction Technology, Media and Method, Mc Graw-
Hill Book Company, (New York: 1977) P. 147
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dapat memberikan perlakuan yang sesuai dengan karakteristik masing-
masing siswa tersebut. Dalam kegiatan belajar mengajar guru
diharapkan dapat memfasilitasi siswa untuk berinteraksi dengan

sebanyak mungkin sumber belajar yang ada.

Wujud interaksi antara siswa dengan sumber belajar dapat
bermacam-macam, mendengarkan penjelasan dari guru, membaca
buku, koran, majalah journal di perpustakaan, kerja ilmiah di
laboratorium, pergi tempat bersejarah, pusat pelayanan masyarakat, ke
pasar tradisional, ke stasiun, ke museum dan lain-lain. Kualitas dan
kuantitas interaksi siswa dengan sumber belajar yang bervariasi ini
akan memberikan ruang bagi siswa untu belajar bermakna, belajar
efesien dan belajar efektif, hal ini relevan dengan pepatah china ; Saya
mendengar saya lupa, Saya melihat saya ingat, Saya berbuat maka

saya bisa.

Sedang klasifikasi yang biasa dilakukan terhadap sumber

belajar menurut Nana sudjana dan Ahmad Rivai® yaitu:

1) Sumber belajar tercetak: buku, majalah, brosur, poster, denah,

ensiklopedi, kamus, dan lain—lain.

'3 Nana Sudjana, dkk. Tehnologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru, 2001),
h 80)
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2)

3)

4)

5)

Sumber belajar non cetak; film, video, model, audio cassette,
transparansi, realita, objek, dan lain-lain.

Sumber belajar yang terbentuk fasilitas: perpustakaan,
laboratorium, ruang belajar, studio, lapangan olahraga, dan lain-
lain.

Sumber belajar yang berupa kegiatan: Wawancara, kerja
kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain—lain.

Sumber belajar yang berupa lingkungan di masyarakat, taman,

terminal, toko, pasar, pabrik, museum, dan lain—lain

Fungsi Sumber belajar

Adapun fungsi sumber belajar menurut Zainudin dalam

Ramayulis adalah sebagai berikut:

1)

2)

Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan:

e mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktu

secara lebih baik;

e mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga

dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah.
Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih
individual, dengan cara:

e mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional,
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e memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai
dengan kemampuannnya.

3) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan

cara:

o perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis;
dan

o pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh
penelitian.

4) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan:

e meningkatkan kemampuan sumber belajar;

e penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit.

e Memungkinkan belajar secara seketika, karena dapat
mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat
verbal dan abstrak dengan realitas yang sifatnya kongkrit; serta
memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung.

5) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, terutama
dengan adanya media mass dengan jalan penyajian informasi yang

mampu menembus batas geografis.™

!4 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2012), h. 145
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Fungsi-fungsi di atas sekaligus menggambarkan tentang alasan
dan arti penting sumber belajar untuk kepentingan proses dan

pencapaian hasil pembelajaran siswa.

c. Kiriteria dalam Memilih Sumber Belajar
Dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan kriteria

sebagai berikut:

1) Bersifat ekonomis dan praktis: kesesuaian antara hasil dan biaya;
2) Praktis dan sederhana artinya mudah dalam pengaturannya;
3) Fleksibel dan luwes, maksudnya tidak kaku dalam perencanaan dan
pelaksanaan;
4) Sumber sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan waktu yang
tersedia;
5) Sumber sesuai dengan taraf berpikir dan kemampuan siswa;
6) Guru memiliki kemampuan dan terampil dalam pengelolaannya.™
d. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang amat
penting dan memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam rangka

proses pembelajaran siswa, lingkungan dapat memperkaya bahan dan

Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2016), h. 141
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kegiatan belajar. Lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar terdiri dari: (1) lingkungan sosial dan (2) lingkungan fisik
(alam). Lingkungan sosial dapat digunakan untuk memperdalam ilmu-
ilmu sosial dan kemanusiaan sedangkan lingkungan alam dapat
digunakan untuk mempelajari tentang gejala-gejala alam dan dapat
menumbuhkan kesadaran peserta didik akan cinta alam dan partispasi

dalam memlihara dan melestarikan alam.

Pemanfaatan lingkungan dapat ditempuh dengan cara
melakukan kegiatan dengan membawa peserta didik ke lingkungan,
seperti survey, karyawisata, berkemah, praktek lapangan dan
sebagainya. Bahkan belakangan ini berkembang kegiatan pembelajaran
dengan apa yang disebut out-bond, yang pada dasarnya merupakan

proses pembelajaran dengan menggunakan alam terbuka.

Disamping itu pemanfaatan lingkungan dapat dilakukan dengan
cara membawa lingkungan ke dalam kelas, seperti: menghadirkan nara
sumber untuk menyampaikan materi di dalam kelas. Agar penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar berjalan efektif, maka perlu
dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta tindak

lanjutnya.


http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
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e. Prosedur Merancang dan Mengoptimalkan sumber belajar
1) Prosedur Merancang sumber belajar
Secara skematik, prosedur merancang sumber belajar dapat

mengikuti alur sebagai berikut:

Langkah 1.
Mempelajarn Kurikulum

B S

Langkah 2.
MNMenetapkan kompetensi siswa yang hendak dicapai

L —— RS 0

Langkah 3.
NMemilih dan menentukan matern yang akan disajikan

B S

Langkah 4.
Memilih dan menentukan jenis dan sumber belajar

L —— . 00

Langkah S.
Mengembangkan sumber belajar

L —— R 00

Langkah 6.
NMengevaluasi sumber belajar

Gambar 2.1
Langkah-langkah Proses Merangcang Sumber Belajar
2) Mengoptimalkan sumber belajar
Banyak orang beranggapan bahwa untuk menyediakan sumber
belajar menuntut adanya biaya yang tinggi dan sulit untuk
mendapatkannya, yang kadang-kadang ujung-ujungnya akan
membebani orang tua siswa untuk mengeluarkan dana pendidikan yang

lebih besar lagi. Padahal dengan berbekal kreativitas, guru dapat
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membuat dan menyediakan sumber belajar yang sederhana dan murah.
Misalkan, bagaimana guru dan siswa dapat memanfaatkan bahan bekas.
Bahan bekas, yang banyak berserakan di sekolah dan rumah, seperti
kertas, mainan, kotak pembungkus, bekas kemasan sering luput dari
perhatian guru. Dengan sentuhan kreativitas, bahan-bahan bekas yang
biasanya dibuang secara percuma dapat dimodifikasi dan didaur-ulang
menjadi sumber belajar yang sangat berharga. Demikian pula, dalam
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar tidak perlu harus
pergi jauh dengan biaya yang mahal, lingkungan yang berdekatan
dengan sekolah dan rumah pun dapat dioptimalkan menjadi sumber
belajar yang sangat bernilai bagi kepentingan belajar siswa. Tidak
sedikit sekolah-sekolah yang memiliki halaman atau pekarangan yang
cukup luas, namun keberadaannya seringkali ditelantarkan dan tidak
terurus. Jika saja lahan-lahan tersebut dioptimalkan akan menjadi

sumber belajar yang sangat berharga.

3) Perkembangan Sumber Belajar
Perkembangan sumber belajar memiliki tahapan-tahapan sebagai

berikut :

(a) Tahap ini, sumber belajar utama adalah orang dalam lingkungan

keluarga atau kelompok, sumber lainnya masih sangat langka.



34

Adapun benda yang digunakan berbentuk dedaunan, atau kulit
pohon dengan bahan simbol dan isyarat verbal sebagai isi pesannya.
Pengetahuan diperoleh lebih banyak dengan cara coba-coba (trial)
dan error sehingga hasilnya pun masih sederhana dan mutlak di
bawah kontrol orang tua atau anggota keluaga. Ciri khas dari tahap

ini sifatnya tertutup dan rahasia.

(b) Pada tahap inilah cikal bakal adanya sekolah. Perubahan terjadi

pada cara pengelolaan, isi ajaran, peran orang, teknik dan lainnya.
Jumlahnya masih terbatas dan dominannya peran guru. Begitu pula
mutu pengajaran tergantung kualitas guru. Adapun kelebihannya
guru dihormati dan kedudukannya tinggi sehingga menentukan
keberhasilan pembelajaran. Kelemahannya bahwa jumlah siswa

yang dapat dididik masih terbatas dan tugas guru sangat berat.

(c) Tugas guru relatif lebih ringan karena adanya sumber belajar cetak.

Siswa dapat mempelajari sendiri ketika belum paham.
Kelemahannya terkadang penulisan buku belum baik dan isinya
sulit dipahami oleh sebagian siswa. Kelebihannya, materi dapat
disebarluaskan secara cepat dan luas. Sumber belajar cetak ini

meliputi buku, majalah, modul, makalah dan lainnya.
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(d) Sumber ini dikenal dengan istilah audio visual aids yaitu sumber
belajar dari bahan audio (suara), visual (gambar), atau kombinasi
dari keduanya dalam sebuah proses pembelajaran. Istilah lain
disebut juga media pendidikan yang biasanya didesain secara lebih
terarah, spesifik dan sesuai dengan perkembangan siswa. Contoh
sumber belajar dalam tahap ini yakni berupa televisi, CD, radio dan
OHP.*°

Kondisi sekolah saat ini, nampaknya masih beragam, antara
perkembangan tahap kedua, ketiga dan keempat. Pada sekolah yang
berada di pedalaman keberadaan guru masih dominan mengingat masih
terbatasnya sumber belajar lain. Sedangkan sekolah di perkotaan sudah
memanfaatkan sumber belajar media cetak terutama buku. Dan sekolah
lainnya secara maksimal telah memanfaatkan produk teknologi

komunikasi walaupun kuantitasnya masih terbatas.

3. Motivasi Belajar
Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian
motivasi dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing,

namun intinya sama yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah

¢ Rusman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 125
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energi dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk

mencapai tujuan tertentu."’

Motivasi berasal dari bahasa Latin “movere”, yang berarti
menggerakan. Berdasarkan pengertaian ini, makna motivasi menjadi

berkembang.®

a. Pengertian motivasi belajar siswa

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern. Berawal dari kata motif itu,
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak.®

Secara umum Crider menjelaskan bahwa motivasi adalah
sebagai abstrak keinginan yang timbul dari seseorang dan langsung

ditujukan kepada suatu objek. Sedangkan menurut S. Nasution,

17 Syaiful Bahri Jamaroh, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015). h.
148

'8 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, h. 49

1% sardiman A.M., Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, h. 73
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motivasi adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga anak

itu mau melakukan apa yang dapat dilakukannya.®

Menurut Nana Syaodih, motif atau motive adalah dorongan
yang terarah kepada pemenuhan kebutuhan psikis atau rohaniah.
Kebutuhan atau need merupakan suatu keadaan dimana individu
merasakan adanya kekurangan, atau ketiadaan sesuatu yang di
perlukannya. Keinginan atau wish harapan untuk mendapatkan atau
memiliki sesuatu yang dibutuhkan. Walaupun ada variasi makna
keempat hal tersebut sangat bertalian erat dan sukar di pisahkan,dan
semuanya termasuk suatu kondisi yang mendorong individu melakukan

kegiatan,kondisi tersebut disebut motivasi.**

Mc. Donal mendefinisikan motivasi sebagai suatu perubahan
energi di dalam pribadi seseorang yang di tandai dengan timbulnya
afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perumusan definisi tersebut

mengandung tiga unsur yang saling berkaitan yaitu :

1) Motivasi di mulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi

seseorang.

'Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,
2012), h. 119

?!Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.61
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2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (dorongan afektif).
3) Motivasi ditandai oleh reaksi — reaksi mencapai tujuan.?

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya.
Kekuatan mental itu berupa keinginan,, perhatian, kemauan, atau cita-
cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi.
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menngerakan dan

mengarahkan perilaku manusia , termasuk perilaku belajar.

Dengan demikian ada tiga komponen utama dalam motivasi
yaitu; kebutuhan, dorongan, dan tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu
merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia
harapkan. Sebagai contoh, siswa merasa nilai hasil belajarnya rendah,
padahal ia memiliki buku pelajaran yang lengkap, memiliki cukup
waktu untuk belajar. Namun kurang memanfaatkan dan mengatur
waktu belajarnya dengan tepat. Oleh karena itu ia perlu mengubah

strategi belajarnya. Dorongan merupakan

Jadi motivasi belajar siswa adalah dorongan yang ada pada diri
siswa untuk melakukan kegiatan dan untuk memperoleh ketrampilan

atau skill.

?20Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
h.158 -159
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b. Macam-macam motivasi siswa

Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal
dari dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar, sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar misalnya
pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah dan
faktor-faktor eksternal lainnya yang memiliki daya dorong

motivasional . %

Dalam pembahasan macam-macam motivasi ini dapat ditinjau
dari tiga sudut pandang yaitu : a. Motivasi dilihat dari dasar
pembentukannya, b. Motivasi jasmani dan rohani, ¢c. motivasi instrinsik

dan ekstrinsik, d. Bentuk-bentuk motivasi belajar,

Motivasi yang dimiliki oleh siswa memang penting peranannya
bagi siswa yang sedang melakukan belajar, baik itu motivasi instrinsik
maupun motivasi ekstrinsik merupakan factor-faktor yang mendorong
aktivitas-aktivitas dan inisiatif yang mengarah pada ketekunan dan

keberhasilannya.

2% Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, h.50
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1)

2)

3)

4)

5)

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi:

Faktor angka atau nilai; angka dimaksud adalah sebagai simbol
atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik. Angka atau nilai
yang baik mempunyai potensi besar untuk memberikan motivasi
kepada anak didik lebih giat belajar.

Faktor hadiah; Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang
lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata.
Dalam dunia pendidikan, ha diah dapat dijadikan sebagai alat
motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang
berprestasi tinggi, ranking satu, dua atau tiga dari anak didik
lainnya.

Faktor kompetisi; Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan
sebagai alat motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka
bergairah belajar.

Faktor ego-involvement; Menumbuhkan kesadaran kepada anak
didik agar merasakan pentingnya tugas dana menerimanya sebagai
tantangan sehingga salah satu bentuk motivasi yang cukup penting.
Faktor pujian; Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat

dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk
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reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik.

6) Hukuman; Meski hukuman sebagai reinforcment yang negatif, tetapi
bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi
yang baik dan efektif.

c. Prinsip-prinsip Motivasi

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas
belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi.

Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar pearanan

motivasi lebih optimal, maka prinsip prinsip motivasi dalam belajar

tidak hanya sekedar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas
belajar mengajar. Ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar seperti
dalam uraian berikut.

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas

belajar.

2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam

belajar

3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman.

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar

5) Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar
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6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar
d. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam belajar
siswa, karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang
dilakukan oleh siswa. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi,
belajarnya lebih baik dibandingkan dengan para siswa yang memiliki
motivasi rendah. Hal ini berarti siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi akan tekun dalam belajar dan terus belajar secara
kontinyu tanpa mengenal putus asa serta dapat mengesampingkan hal-

hal yang dapat mengganggu kegiatan belajar.
Motivasi memiliki dua fungsi, yaitu:

1) Mengarahkan atau direction function.
2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and
energizing function.?*
Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan
atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai. Apabila
sesuatu sasaran atau tujuan merupakan sesuatu yang diinginkan

individu, maka motivasi berperan mendekatkan. Dan bila sasaran dan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.62
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tujuan tidak diinginkan individu, maka motivasi berperan menjauhkan
sasaran. Karena motivasi berkenaan dengan kondisi yang cukup
kompleks, maka mungkin pula terjadi bahwa motivasi tersebut
sekaligus berperan mendekatkan dan menjauhkan sasaran.

Motivasi juga dapat berfungsi mengaktifkan atau meningkatkan
kegiatan. Dalam kontek ini, suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak
bermotif atau motifnya lemah, akan dilakukan dengan tidak sungguh
sungguh, tidak terarah, kemungkinan tidak akan membawa hasil.
Sebaliknya apabila motivasinya besar atau kuat, maka akan dilakukan
dengan sungguh-sungguh, penuh semangat, sehingga besar
kemungkinan akan berhasil.

Demikian pula kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak
didik yang malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik
yang lain aktif dalam belajar. Kondisi seperti ini sangat lumrah dalam
kontek pembelajaran. Olehkarenanya diperlukan peranan pendidik
untuk memberikan dan membangkitkan motivasi belajar peserta didik.

Sementara Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama sama berfungsi

sebagi pendorong, penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya
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menyatu dalam sikap terimplikasi dalam perbuatan.” Dorongan adalah
fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerak
dalam menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah baik
dorongan atau penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kunci
dari motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar.

Untuk lebih jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belajar

tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan.

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi
karena ada sesuatu yang dicari munculah minatnya untuk belajar.
Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa
ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang
belum diketahui itu akhirnya mendorong anak didik untuk belajar
dalam rangka mencari tahu. Jadi motivasi yang berfungsi sebagai
pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik
ambil dalam rangka belajar.

2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan.
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik

itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian

25Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h.156
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terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini anak didik sudah
melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akal
pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung tunduk dengan
kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam kepastian
perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai yang terpatri
dalam wacana, prinsip, dalil, dan hukum, sehingga mengerti betul
isi yang dikandungnya.

. Motivasi sebagai pengarah perbuatan.

Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang
diabaikan. Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari
suatu mata pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk
mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan
mempelajari mata pelajaran di mana tersimpan sesuatu yang akan
dicari itu. Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan tujuan
belaajr yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai
pengarah yang akan memberikan motivasi kepada anak didik dalam

belajar.”®

26Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h.157
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e. Bentuk-bentuk Motivasi Dalam Belajar

Ada beberapa benruk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam
rangka mengarahkan belajar anak didik di kelas, sebagai berikut.?’
1) Memberi angka.

Angka dimaksud adalah sebagai symbol atau nilai dari hasil
aktivitas belajar anak didik.Angka yang diberikan kepada setiap anak
didik biasanya bervariasi, sesuai hasil ulangan yang telah mereka
peroleh dari hasil penilaian guru, bukan karena belas kasihan guru.
Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan
kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih
meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang. Angka ini
biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai jumlah mata pelajaran yang

diprogramkan dalam kurikulum.

2) Hadiah,

Hadiah dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai
alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang
berprestasi tinggi, ranking satu, dua atau tiga dari anak didik lainnya.
Dalam pendidikan modern, anak didik yang berprestasi tertinggi

memperoleh predikat sebagai anak didik teladan dan untuk perguruan

?’Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h.159-168
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tinggi universitas disebut mahasiswa teladan. Sebagai penghargaan atas
prestasi mereka dalam belajar, uang beasiswa diberikan untuk
memotivasi anak didik/mahasiswa agar senantiasa mempertahankan

prestasi belajar selama studi.

3) Kompetisi,

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong anak didik agar bergairah belajar,
persaingan, baik dalam bentuk individu maupuun kelompok
diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk
menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang kondusif. Bila
iklim belajar yang kondusif terbentuk, maka setiap anak didik telah
terlihat dalam kompetisi untuk menguasai bahan pelajaran yang
diberikan.

4) Ego-Involvement,

Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah
satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan

menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol
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kebanggaan dan harga diri.Begitu juga dengan anak didik sebagai
subjek belajar. Anak didik akan belajar dengan keras bisa jadi karena

harga dirinya.

5) Memberi Ulangan,

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Anak didik
biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk
menghadapi ulangan. Berbagai usaha dan teknik bagaimana agar dapat
menguasai semua bahan pelajaran anak didik lakukan sedini mungkin
sehingga memudahkan mereka untuk menjawab setiap item soal yang
diajukan ketika pelaksanaan ulangan berlangsung, sesuai dengan
interval waktu yang diberikan. Oleh karena itu, ulangan merupakan
strategi yang cukup baik untuk memotivasi anak didik agar lebih giat

belajar.

6) Mengetahui hasil,

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi.
Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih giat.
Apalagi bila hasil belajar itu mengalami kemajuan, anak didik berusaha
untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas
belajarnya guna mendapatkan prestasi yang lebih baik dikemudian hari

atau pada semester berikutnya.
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7) Pujian,

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan
sabagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif
dan sekaligus merupakan motivasi keberhasilan anak didik dalam
mengerjakan pekerjaan di sekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil
kerja, bukan dibuat buat atau bertentangan sama sekali dengan hasil

kerja anak didik.

8) Hukuman

Meski hukuman sabagai reinforcement yang negative, tatapi
bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi
yang baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila
dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam.
Pendekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang mendidik
dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang
dianggap salah. Sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak
didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran. Minimal frekuensi
pelanggaran. Akan lebih baik bila anak didik berhenti melakukannya di

hari mendatang.
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9) Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsure kesengajaan, ada
maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkandengan
segala kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri
anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah
barang tentu hasilnya akan lebih baik dari pada anak didik yang tak

berhasrat untuk belajar.

10) Minat

Minat adalah  kecenderungan yang menetap  untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu
secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik
yang berminat terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya
dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya. Anak didik

mudah menghapal pelajaran yang menarik minatnya. Proses belajar
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akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakan alat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik
dalam rentangan waktu tertentu. Oleh Kkarena itu, guru perlu
membangkitkan minat anak didik dalam rentangan waktu tertentu. Oleh
karena itu, guru perlu membangkitkan minat anak didik agar pelajaran

yang diberikan mudah untuk dipahami.

11) Tujuan yang diakui,

Rumusan tujuan motivasi yang diakui dan diterima baik oleh
anak didik merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan
memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan anak sangat berguna

dan menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk terus belajar.

f. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

Menurut De Decce dan Grawford, ada empat fungsi guru
sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan
peningkatan motivasi belajar anak didik, yaitu guru harus dapat
menggairahkan anak didik, memberikan harapan yang realistis,
memberikan insentif, dan mengarahkan anak didik ke arah yang

menunjang tercapainya tujuan pengajaran.
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1)

2)

3)

4)

Menggairahkan anak didik. Untuk dapat meningkatkan kegairahan
anak didik, huru harus mempunyai pengetahuan yang cukup
mengenai disposisi awal setiap anak didiknya.

Memberikan harapan realistis. Guru harus memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis setiap
anak didik di masa lalu. Dengan demikian, guru dapat membedakan
antara harapan-harapan yang realistis, pesimistis, atau terlalu
optimis.

Memberikan insentif. Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru
diharapkan memberikan hadiah kepada anak didik dapat berupa
pujian, angka yang baik, dan sebagainya atas keberhasilannya
sehingga anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut
guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

Mengarahkan perilaku anak didik. Guru dituntut untuk memberikan
respon terhadap anak didik yang tak terlibat langsung dalam
kegiatan belajar di kelas. Anak didik yang diam, yang membuat
keributan, yang berbicara semaunya, dan sebagainya harus

diberikan teguran secara arif dan bijaksana.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pembahasan

tesis ini, antara lain:

1. Hutari Puji Astuti (2011), Tesis Program Pasca Sarjana
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pengaruh Pemanfaatan
Sumber Belajar dan Motivasi terhadap Prestasi Belajar Mata
kuliah Asuhan kebidanan Il Mahasiswa Prodi D 1ll Kebidanan
STIKES Kusuma Husada Surakarta. Hasil penelitian ini
menunjukkan : (1) terdapat pengaruh yang signifikan
pemanfaatan sumber belajar dengan prestasi belajar mata kuliah
Asuhan Kebidanan Il ( Fopservasi = 3,573; p= 0,032 < 0,05), (2)
terdapat pengaruh yang signifikan motivasi mahasiswa dengan
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah Asuhan Kebidanan Il
(Fobservasi = 10,639; p= 0,002 < 0,05) dan (3) Ada pengaruh yang
signifikan pemanfaatan sumber belajar dan motivasi terhadap
prestasi belajar mahasiswa mata kuliah Asuhan Kebidanan Il
digunakan analisis variansi Two Ways diperoleh hasil
perhitungan analisis variansi dua jalan (Fopservasi = 6,083; p=

0,000 < 0,05).
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2. Artikawati Weny (2009) berjudul Pengaruh Kompetensi Guru,
Pemanfaatan Sumber Belajar serta Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas
X1 IPS di SMA Negeri | Teras Boyolali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi guru, pemanfaatan sumber
belajar dan motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa secara bersama atau serempak.

3. Sudarto (2010) berjudul Pengaruh Pemanfaatan Lingkungan
Sebagai Sumber Belajar dan Motivasi Belajar Siswa terhadap
Hasil Belajar IPS pada Siswa SMP Institut Indonesia
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS siswa di

SMP Institut Indonesia Semarang.

C. Kerangka Berfikir

Guru sebagai pendidik merupakan salah satu komponen dalam
kegiatan pembelajaran, memiliki posisi yang sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang
mengelola, melaksanakan, dan mengevaluasi pembealajaran. Guru

adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi dan peran,
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penting dalam merencanakan khidupan bangsa. Disamping itu,
keududukan guru dalam kegiatan pembelajaran juga sangat strategis
dan menentukan. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
tugas guru, ialah kinerjanya didalam merencanakan/merancang,
melaksanakan dan mengevaluasi proses belajar mengajar.

Disamping peranan guru yang sangat strategis dalam kegiatan
belajar mengajar, guru juga harus mampu memahami hakikatnya
sumber belajar yang begitu luas dan kompleks, lebih dari sekedar
media pembelajaran. Karena media hanya alat untuk menyamagidah
akhlakkan pesan, sedangkan sumber belajar meliputi alat, teknik dan
metode dalam menyamagidah akhlakkan pesan dalam interaksi
pembelajaran.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang diprediksikan akan
mendukung dan dapat dimanfaatkan dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran. Dengan pemahaman ini maka guru bukanlah satu-
satunya sumber tetapi hanya salah satu saja dari sekian sumber belajar
lainnya. Seorang ahli pendidikan mendefinisikan sumber belajar adalah
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar
seseorang. Sedangkan Menurut Association Educational Comunication

and Tehnology AECT (1977) yaitu berbagai atau semua sumber baik
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berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa
dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga
mempermudah siswa dalam mencaagidah akhlak tujuan belajar.”®

Adapun Motivasi Belajar menurut Ngalim Purwanto adalah
suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang
mengarahkan tingkah laku pada suatu tutuan atau goal. Sedangkan
menurut Berelson dan Steiner (dalam Alex Sobur motivasi adalah “is
an inner state that energizer, activates, or moves (hence motivation)
and that directs or channels behavior toward goals”. Motivasi adalah
suatu keadaan dari dalam yang memberi kekuatan, yang menggiatkan,
atau yang menggerakkan, sehingga di sebut penggerakan atau motivasi,
dan yang mengarahkan atau menyalurkan prilaku ke arah tujuan-
tujuan.?

Adapun pengertian menurut kamus Websters world dictionary
motivasi adalah “Motive : an inners drive, impulse, etc,. that causes one
to act” motif suatu perangsang dari dalam, suatu gerak hati, dan

sebagainya, yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu.

Sedangkan Perestasi belajar siswa adalah tingkat kemampuan

siswa dalam mencaagidah akhlak kompetensi yang ditetapkan standar

28 Ahmad Nawawi, Pedagogia, Journal Pendidikan, Vol. 7, (Bandung: 2009)
2% Alex Sobur, Psikologi Umum, Pustaka Setia (Bandung: 2003), h.263
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isi dalam mata pelajaran atau memenuhi Keriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang ditetapkan sekolah.

Dengan adanya motivasi yang kuat dan kemampuan guru dalam
menggunakan sumber belajar secara efektif pada mata pelajaran agidah
akhlak, diharapkan dapat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajarnya, namun sebaliknya jika motivasi belajar siswa rendah dan
kemampuan guru dalam menggunakan sumber belajar kurang efektif,

maka hasil belajar agidah akhlak pun akan rendah pula.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empirik dengan data.

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak

dirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan
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hipotesis. Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji oleh peneliti dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana diuraikan di atas,
pada penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan guru dalam
memanfaatkan sumber belajar terhadap hasil belajar agidah akhlak
siswa Madrasah Aliah Swasta (MAS) Kecamatan Tanara Kab.
Serang.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap hasil
belajar agidah akhlak siswa Madrasah Aliah Swasta (MAS)
Kecamatan Tanara Kab. Serang.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
kemampuan guru dalam memanfaatkan sumber belajar dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar agidah akhlak siswa
Madrasah Aliah Swasta (MAS) Al-Ittihad Kecamatan Tanara Kab.
Serang.

Maka hipotesis statistik dalam penelitian ini, sebagai berikut:
HO: p1 = 0 (tidak terdapat pengaruh)

Ha: p1 # 0 (terdapat pengaruh)
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1. Hipotesis pertama

HO: p1 =0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar
terhadap hasil belajar agidah akhlak siswa Madrasah Aliah
Swasta (MAS) Al-Ittihad Kecamatan Tanara Kab. Serang.

Ha: pl #0 : Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar
terhadap hasil belajar agidah akhlak siswa Madrasah Aliah
Swasta (MAS) Kecamatan Tanara Kab. Serang.

2. Hipotesis kedua

HO: p1 = 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan guru
dalam memanfatkan sumber belajar terhadap hasil belajar
agidah akhlak siswa Madrasah Aliah Swasta (MAS) Al-
Ittihad Kecamatan Tanara Kab. Serang.

Ha: pl # 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan guru
dalam memanfatkan sumber belajar terhadap hasil belajar
agidah akhlak siswa Madrasah Aliah Swasta (MAS) Al-
Ittihad Kecamatan Tanara Kab. Serang.

3. Hipotesis ketiga

HO: p1 =0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama antara kemampuan guru dalam memanfatkan

sumber belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
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Ho: pl #0

agidah akhlak siswa Madrasah Aliah Swasta (MAS) Al-

Ittihad Kecamatan Tanara Kab. Serang.

: Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama

antara kemampuan guru dalam memanfatkan sumber
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
Madrasah Aliah Swasta (MAS) Al-Ittihad Kecamatan

Tanara Kab. Serang.



